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ABSTRACT

Isra Hayati. 2013. “The Effect of the Application Cooperative Learning
Model Type Think Talk Write toward Students’ Mathematical Reasoning
and Mathematical Communication Skill on VIII Grade Students of SMP N
Bukittinggi”. Thesis. Postgraduate Program of Padang State University.

This research was conducted because the researcher found that the VIII
grade SMP N Bukittinggi students’ low mathematical reasoning and mathematical
communication skill. It could be seen from the observation and an analysis of
students’ first semester examination. The problem could be solved by using
Cooperative Learning model type Think Talk Write. The purpose of this research
was to know the influence of the application Cooperative Learning model type
Think Talk Write toward students’ mathematical reasoning and mathematical
communication skill on VIII grade students of SMP N Bukittinggi.

The design of this research was Quasi Experiment research. The
population of this research was the students of SMP N Bukittinggi with medium
level of strata. The technique that was used in sampling was random sampling.
The sample was the students of VIII.6 SMP N 6 Bukittinggi as the class
experiment and the students of VIII.2 SMP N 5 Bukittinggi as the class control.
The instrument of this research was tests, it was divided into initial knowledge in
order to know the students’ prior knowledge and final test that in order to know
the students’ mathematical reasoning and mathematical communication skill. The
data was analyzed with using t test and Mann-Whitney U test.

Based on the finding, were gotten some conclusions. First, the students’
mathematical reasoning and mathematical communication skill that were taught
by using cooperative learning model type Think Talk Write better than the
students that were taught by conventional model. Second, the students’
mathematical reasoning skill based on high, medium and low initial knowledge
that were taught by cooperative learning model type Think Talk Write better than
the students that taught by conventional model. Third, the students’ mathematical
communication skill based on high, medium, and low initial knowledge that were
taught by cooperative learning type Think Talk Write better than the students that
were taught by conventional model.
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ABSTRAK

Isra Hayati. 2013. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Talk Write terhadap Kemampuan Penalaran Komunikasi
Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri Kota Bukittinggi”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah yang terjadi di lapangan, yaitu
rendahnya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri Kota Bukittinggi. Hal ini terlihat dari hasil observasi dan analisis
terhadap hasil ujian semester I siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut,
digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah Quesi Experiment. Populasi penelitian ini adalah
SMP Negeri di Kota Bukittinggi yang berstrata sedang. Teknik yang digunakan
untuk pengambilan sampel adalah Random Sampling. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII.6 SMP Negeri 6 Bukittinggi sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 5 Bukittinggi sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah tes yang terdiri dari tes kemampuan awal untuk melihat
kemampuan awal siswa dan tes akhir untuk melihat kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji t dan uji Mann Whitney U.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama,
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik daripada siswa
yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Kedua, kemampuan penalaran
matematis siswa berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang diajar
dengan model pembelajaran koopetaif tipe Think Talk Write lebih baik daripada
siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Ketiga, kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik
daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu matematika mempunyai peran penting dalam berbagai

disiplin ilmu dan dalam mengembangkan daya pikir serta sikap mental manusia.

Melalui proses pembelajaran matematika dapat dikembangkan kemampuan dan

keterampilan yang tinggi yang melibatkan pemikiran kritis, kreatif, sistematis,

logis dan kemampuan kerjasama secara efektif. Hal ini dikarenakan matematika

memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya sehingga

siapapun yang mempelajarinya dapat terampil berfikir secara rasional.

Pentingnya matematika dalam kehidupan dapat dirasakan dan dilihat dari

diajarkannya matematika di setiap jenjang pendidikan. Bahkan untuk mempelajari

ilmu lain diperlukan keterampilan matematika yang sesuai. Hal ini berarti

kemampuan matematika menjadi wajib dimiliki oleh setiap masyarakat terutama

siswa di sekolah. Hal di atas sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang

dikemukakan oleh Depdiknas.

Dalam Permendiknas No. 22 tentang standar isi (Depdiknas, 2006)

dinyatakan bahwa pembelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan

dasar dan menengah bertujuan agar siswa memiliki seperangkat kompetensi yang

harus ditunjukkan pada hasil belajar matematika (standar kompetensi) diantaranya

yaitu:

1
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan standar isi tersebut, aspek penalaran dan komunikasi

merupakan dua kemampuan yang harus dimiliki siswa sebagai standar yang harus

dikembangkan. Pembelajaran matematika di sekolah harus dapat menyiapkan

siswa untuk memiliki kemampuan penalaran dan komunikasi matematis sebagai

bekal untuk menghadapi  tantangan perkembangan dan perubahan.

Penalaran matematis merupakan hal yang sangat penting dalam proses

pembelajaran matematika. Penalaran merupakan proses berfikir yang berusaha

menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan.

Depdiknas (2002: 6) menyatakan bahwa materi matematika dan penalaran

matematis merupakan dua hal yang sangat terkait dan tidak dapat dipisahkan,

karena meteri matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami

dan dilatih melalui belajar matematika. Dengan kemampuan penalaran matematis

membantu siswa berfikir secara kritis, sitematis, logis dan kreatif sehingga mereka

mampu menarik kesimpulan dari berbagai fakta atau data yang mereka peroleh.
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Kemampuan matematis lain yang perlu diperhatikan dalam proses

pembelajaran adalah kemampuan berkomunikasi matematis. Kemampuan ini

menjadi salah satu syarat yang memegang peranan penting dalam pembelajaran

matematika karena membantu dalam proses penyusunan pikiran, menghubungkan

satu gagasan dengan gagasan lain sehingga dapat mengisi hal-hal yang kurang

dalam seluruh jaringan gagasan siswa. Melalui komunikasi siswa dapat

mengorganisasi dan menggabungkan berfikir matematisnya baik secara lisan

maupun tulisan yang akhirnya dapat membawa siswa pada pemahaman yang

mendalam tentang konsep matematika yang telah dipelajari.

Baroody (1993) mengungkapkan sedikitnya dua alasan yang menjadikan

komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika menjadi penting, yaitu:

(1) Matematika sebagai bahasa, artinya matematika tidak hanya sekedar alat bantu

berfikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil

kesimpulan, namun matematika juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan

berbagai ide dengan jelas dan tepat, dan (2) Pembelajaran matematika sebagai

aktivitas sosial, yang berarti sebagai wahana interaksi antar siswa dan komunikasi

antara guru dan siswa.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran yang

dikembangkan guru selama ini kurang mendukung berkembangnya kemampuan

penalaran dan komunikasi siswa sehingga kemampuan penalaran dan komunikasi

matematis siswa menjadi rendah. Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban salah

satu siswa yang mengerjakan soal yang berhubungan dengan penalaran dan

komunikasi matematis siswa seperti Gambar 1.
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Sebuah kapal berlayar ke arah Barat sejauh 120 km, kemudian ke
Utara sejauh 90 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat
semula !

Jawaban siswa:

Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa 1

Berdasarkan lembar jawaban siswa di atas, terlihat bahwa jawaban yang

diberikan masih salah. Siswa belum bisa menggambarkan arah perjalanan kapal

dengan benar, padahal gambar tersebut akan membantu siswa untuk

menyelesaikan soal. Selain itu hasil perhitungan yang dilakukan siswa mengenai

jarak kapal dari tempat semula salah, siswa langsung menjumlahkan kedua jarak

yang ditempuh kapal tanpa memperhatikan arah kapal. Jawaban yang berikan oleh

siswa tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran dan komunikasi

matematis, yaitu menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk gambar dan

menjelaskan ide matematika dengan gambar. Hanya beberapa siswa yang bisa

menggambarkan arah kapal tersebut berlayar serta menghitung jarak kapal dari

tempat semula dengan benar.

Bentuk lain yang ditemukan dari jawaban siswa adalah mereka keliru

dalam mengaplikasikan konsep yang telah mereka pelajari seperti Gambar 2.

Dua tiang masing-masing tingginya 10 m dan 15 cm berdiri di atas
tanah mendatar. Jika jarak tiang tersebut 50 m, maka hitunglah
panjang kawat yang menghubungkan kedua ujungnya !
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Jawaban siswa:

Gambar 2. Lembar Jawaban Siswa 2

Berdasarkan lembar jawaban siswa di atas, terlihat siswa sudah

menggambarkan kedudukan dua tiang tersebut, namun siswa keliru dalam

membuat ukurannya yang harusnya satuannya meter dibuat centimeter. Selain itu

siswa tidak bisa  memanipulasi gambar yang telah dibuatnya untuk menemukan

panjang kawat yang menghubungkan kedua ujung tiang. Siswa langsung

menerapkan rumus Pythagoras untuk mencari panjang AB tanpa memperhatikan

mana yang merupakan sisi miring, sisi yang mengapit sudut dan sisi didepan

sudut. Jawaban yang dibuat oleh siswa tidak memenuhi indikator kemampuan

penalaran dan kemampuan komunikasi matematis. Hanya beberapa siswa yang

dapat menyelesaikan dengan benar.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa guru bidang studi

matematika dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa kurang

memuaskan. Terlihat dari masih banyaknya siswa yang memperoleh nilai di

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diberikan guru yaitu 72. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Ujian Semester 1 Mata
Pelajaran Matematika Kelas VIII SMPN Kota Bukittinggi yang
Berstrata Sedang Tahun Pelajaran 2012/2013

No. Nama
Sekolah

Jumlah
Siswa

Siswa
yang

Tuntas

Siswa
yang
Tidak
Tuntas

Persentase
yang

Tuntas

Persentase
yang
Tidak
Tuntas

1. SMPN 3 221 87 134 39,37 60,63
2. SMPN 4 346 142 204 41,04 58,96
3. SMPN 5 209 91 118 43,54 56,46
4. SMPN 6 231 103 128 44,59 55,41

(Sumber: Tata Usaha SMPN Kota Bukittinggi)

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya siswa tidak

mencapai KKM yang telah ditetapkan. Lebih banyak siswa yang yang belum

mencapai KKM daripada siswa yang sudah mencapai KKM. Beberapa penyebab

banyaknya siswa yang belum mencapai KKM diduga karena kemampuan

penalaran dan kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah. Jika siswa

tidak bisa melakukan penalaran dan mengkomunikasikan suatu masalah atau soal

matematika maka mereka cenderung tidak akan bisa menyelesaikan dan

menjawab soal tersebut dengan benar.

Selain itu pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih cenderung

didominasi oleh guru. Guru lebih banyak menjelaskan materi dan siswa kurang

diberi kesempatan untuk menemukan konsep sendiri. Siswa terbiasa menampung

penjelasan dari guru dari pada berusaha sendiri menemukan konsep matematika

yang akan dipelajari. Akibatnya kegiatan pembelajaran menjadi kurang bermakna

dan kurang bervariasi sehingga membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik

dengan cara guru menyajikan pembelajaran. Pembelajaran juga cenderung kurang

memberikan kesempatan yang cukup untuk menanamkan dan melatih kemampuan
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komunikasi matematis siswa. Hal ini mengakibatkan siswa tidak terlatih untuk

menggunakan pikirannya dalam membangun gagasan/ide yang dimilikinya,

dengan kata lain kemampuan penalaran matematis siswa menjadi rendah.

Saat guru memberikan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal,

siswa merasa kesulitan untuk menyelesaikannya. Hanya beberapa siswa yang

berkemampuan tinggi yang bisa menyelesaikannya, sedangkan siswa yang lainnya

cenderung lebih suka menunggu dan menyalin pekerjaan temannya dibanding

berfikir atau bertanya, sehingga materi pelajaran tidak dapat dipahami dengan

baik. Padahal masalah yang diberikan akan membantu siswa untuk memahami

dan mengembangkan materi-materi yang telah diajarkan guru.

Masalah lain yang ditemui adalah ketika siswa diminta untuk mengerjakan

soal matematika di depan kelas lalu diminta untuk menjelaskan jawaban soal

tersebut kepada temannya. Siswa tersebut belum mampu mengkomunikasikan apa

yang dibuatnya, sehingga dia tidak bisa berbagi pengetahuan dengan teman

lainnya. Hal ini disebabkan oleh siswa kurang terlatih untuk berkomunikasi dalam

matematika. Siswa kurang terbiasa untuk menyampaikan ide dan saling berbagi

ide dalam menyelesaikan masalah matematika, serta kurang adanya interaksi yang

baik antara sesama siswa maupun antara siswa dengan guru.

Dalam pembelajaran matematika guru kurang memperhatikan unsur-unsur

penalaran dan komunikasi yang semestinya harus dikembangkan, pembelajaran

berpusat pada guru, konsep matematika disampaikan secara dogmatis, dan siswa

dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. Akibatnya
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kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa tidak berkembang

sebagaimana mestinya.

Kemampuan awal juga merupakan faktor yang menentukan serta

mempengaruhi keberhasilan belajar matematika siswa. Kemampuan awal adalah

kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebagai dasar sebelum ia mengikuti

pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan awal ini menggambarkan

kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan berlangsung. Kemampuan

ini dapat berupa pemahaman siswa terhadap materi awal (materi prasyarat) yang

harus mereka kuasai sebelum masuk kepada materi baru. Sebelum memulai

pembelajaran guru perlu mengetahui kemampuan awal siswa, karena dengan

demikian dapat diketahui apakah siswa telah mempunyai pengetahuan prasyarat

untuk mengikuti pembelajaran. Apabila materi awal sudah dipahami dengan baik,

maka dapat disimpulkan untuk sementara bahwa untuk materi selanjutnya akan

lebih mudah dipahami oleh siswa.

Untuk memaksimalkan proses dan hasil belajar matematika, guru perlu

mendorong siswa untuk ikut terlibat secara aktif dalam diskusi, siswa perlu

dibimbing untuk bisa bertanya serta menjawab pertanyaan, berfikir kritis,

menjelaskan setiap jawaban yang diberikan serta mengajukan alasan untuk setiap

jawaban yang diajukan. Berdasarkan hal ini maka kemampuan penalaran dan

komunikasi matematis perlu mendapat perhatian untuk lebih dikembangkan.

Mengingat pentingnya kemampuan penalaran dan komunikasi bagi siswa untuk

meningkatkan kemampuan matematis dalam proses pembelajaran matematika.

Untuk dapat mengoptimalkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematika
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siswa, guru perlu menggunakan model dan metode pembelajaran yang menuntut

keaktifan dan kerjasama siswa di kelas.

Salah satu cara yang diduga dapat mengatasi masalah di atas adalah

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW).

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan salah satu model

pembelajaran yang dikembangkan dari teori konstruktivis yang merupakan

perpaduan antara belajar secara sendiri dan belajar berkelompok. Dengan model

pembelajaran kooperatif TTW siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya

sendiri, mengkomunikasikan pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya

sehingga siswa lebih memahami konsep yang diajarkan dan membuat siswa

terbiasa untuk mengkomunikasikan ide-idenya secara lisan maupun tulisan dalam

rangka memecahkan suatu masalah matematika.

Model pembelajaran ini diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin (1996:

82) yang pada dasarnya terdiri dari 3 tahapan, yaitu: (1) Think, tahap

pembelajaran ketika siswa membaca, berfikir dan menuliskan hal-hal yang

penting. (2) Talk, tahap pembelajaran ketika siswa mendiskusikan hasil catatan

yang diperoleh dari tahapan think. (3) Write, tahap pembelajaran ketika siswa

secara individual menuliskan hasil diskusi berdasarkan bahasa masing-masing.

Masing-masing tahapan pada model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini

memuat indikator penalaran dan komunikasi matematika. Model pembelajaran

kooperatif tipe TTW meransang aktifitas berfikir siswa, siswa memilah ide yang

disajikan dan menafsirkannya ke dalam bahasa mereka sendiri. Siswa dibimbing
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untuk melakukan kegiatan bernalar dan berkomunikasi sehingga dapat melatih

dan meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif

tipe TTW apabila diterapkan dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis, seperti yang dilakukan oleh Ade Irma (2011)

yang menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang

menggunakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe TTW lebih baik

daripada kemampuan komunikasi siswa dengan pembelajaran biasa serta sikap

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model pembelajaran ini adalah

positif. Sejalan dengan itu, Dewimarni (2012) dalam tesisnya memberikan hasil

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TTW ternyata cukup

efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa, selain itu

siswa yang berpengetahuan awal tinggi maupun rendah yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TTW memiliki kemampuan komunikasi dan

pemahaman konsep yang lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan

pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian dan beberapa penelitian di atas perlu diteliti lebih

lanjut mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap

kemampuan komunikasi dan penalaran matematis siswa . Perlu adanya upaya

nyata yang tepat, direncanakan dengan matang, dan dikaji secara seksama agar

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis dapat tumbuh dan berkembang.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW menjadi pilihan karena

pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam diskusi,
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bertanya serta menjawab pertanyaan, berfikir secara kritis, menjelaskan setiap

jawaban yang diberikan, serta  mengajukan alasan untuk setiap jawaban.

Pembelajaran dalam kelompok ini menekankan pada penggunaan diskusi, baik

diskusi dalam kelompok kecil maupun diskusi dalam kelas secara keseluruhan.

Dalam upaya mengefektifkan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif

tipe TTW guru berperan dan bertugas untuk mengajukan dan menyediakan tugas

yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif berfikir, mendorong dan

menyimak dengan hati-hati ide-ide yang dikemukakan oleh siswa secara lisan dan

tertulis, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali

siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa untuk

berpartisipasi secara aktif. Guru harus mempersiapkan tugas yang dapat menjadi

pemicu siswa untuk bekerja secara aktif yaitu soal-soal yang mempunyai jawaban

divergen atau open ended task.

Oleh sebab itu, dirancang suatu penelitian yang bertujuan untuk melihat

sejauh mana model pembelajaran kooperatif tipe TTW dan kemampuan awal

dapat berpengaruh terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis

siswa. Berdasarkan hal tersebut, penulis memberi judul : ”Pengaruh Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write terhadap

Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP

Negeri Kota Bukittinggi”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dikembangkan guru kurang mendukung kemampuan

penalaran dan komunikasi matematis

2. Kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa masih rendah

3. Pembelajaran yang dilakukan masih didominasi oleh guru sehingga

pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa.

4. Pembelajaran yang dilaksanakan kurang bervariasi sehingga siswa merasa

proses pembelajaran membosankan.

5. Siswa kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan

guru.

6. Tingkat keberhasilan atau prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan

awal.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap kemampuan

penalaran dan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri Kota

Bukittinggi dengan memperhatikan kemampuan awal.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik dari pada kemampuan

penalaran matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

2. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal tinggi

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik

daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran

konvensional?

3. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal sedang

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik

daripada siswa berkemampuan awal sedang yang diajar dengan pembelajaran

konvensional?

4. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal rendah

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik

daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran

konvensional?

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik dari pada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik
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daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran

konvensional?

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal

sedang yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih

baik daripada siswa berkemampuan awal sedang yang diajar dengan

pembelajaran konvensional?

8. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal

rendah yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih

baik daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan

pembelajaran konvensional?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik dari pada kemampuan

penalaran matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional

2. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal tinggi

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik

daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran

konvensional

3. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal sedang

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik
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daripada siswa berkemampuan awal sedang yang diajar dengan pembelajaran

konvensional

4. Apakah kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal rendah

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik

daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran

konvensional

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik dari pada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik

daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran

konvensional

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal

sedang yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih

baik daripada siswa berkemampuan awal sedang yang diajar dengan

pembelajaran konvensional

8. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal

rendah yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih

baik daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan

pembelajaran konvensional
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah maka diharapkan penelitian ini

mempunyai manfaat:

1. Sebagai informasi dan memberikan kesempatan bagi guru matematika untuk

dapat mengenal dan mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe

TTW dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis

siswa.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran matematika.

3. Agar peneliti siap menjadi guru yang profesional dan inovatif dalam

pembelajaran matematika.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara signifikan daripada

kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.

2. Kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara

signifikan daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan

pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal sedang yang

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara

signifikan daripada siswa berkemampuan awal sedang yang diajar dengan

pembelajaran konvensional.

4. Kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan awal rendah yang

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara

signifikan daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan

pembelajaran konvensional.

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara signifikan daripada

103
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kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara

signifikan daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan

pembelajaran konvensional.

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal sedang yang

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara

signifikan daripada siswa berkemampuan awal sedang yang diajar dengan

pembelajaran konvensional.

8. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik secara

signifikan daripada siswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan

pembelajaran konvensional.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat meningkatkan kemampuan penalaran

dan komunikasi matematis. Kemampuan penalaran dan komunikasi dapat

meningkat dengan tidak memperhatikan kemampuan awal siswa. Model

pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat membantu siswa untuk

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, mengkomunikasikan pemikirannya

dan menuliskan hasil diskusinya sehingga siswa lebih bisa memahami konsep



105

yang diajarkan serta melatih kemampuan penalaran dan komunikasi matematis

siswa. Siswa dapat belajar sendiri dan menemukan konsep dengan

mengkonstruksi ide-ide mereka melalui serangkaian kegiatan yang telah

dirancang sebelumnya. Selain itu, siswa dapat menampilkan hasil diskusi dan

menyampaikan pendapat mereka pada saat diskusi kelas.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini dapat mengubah paradigma

yang selama ini pembelajaran di sekolah lebih berpusat pada guru menjadi

pembelajaran yang lebih terpusat pada siswa.  Untuk itu, sebaiknya guru dapat

mencobakan model pemebelajaran kooperatif tipe TTW ini dalam pembelajaran

matematika, karena dapat memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai kemampuan

mereka dan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa juga dapat

ditingkatkan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dikemukakan saran sebagai

berikut:

1. Bagi sekolah, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TTW hendaknya dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai implementasi model pembelajaran

kooperatif tipe TTW ini pada pokok bahasan lain.
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3. Karena pembelajaran kooperatif tipe TTW membutuhkan waktu yang cukup

lama dan pengelolaan kelas yang baik, maka diharapkan untuk peneliti

berikutnya dapat menggunakan waktu seefisien mungkin.

4. Bagi peneliti lainnya yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut

agar dapat memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mempunyai

kemampuan awal rendah agar siswa tersebut merasa terbantu dan

bertanggungjawab terhadap soal yang telah dibuatnya.
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